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Abstrak: Faktor utama yang membuat pengguna nyaman menggunakan website adalah 
performanya, website dengan waktu loading yang lama lebih cenderung ditinggalkan oleh 
pengunjung.  Setelah melakukan pengujian pada website Toko Kerja menggunakan Google 
PageSpeed Insights, ditemukan banyak peluang yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 
performa website Toko Kerja, Google PageSpeed Insights adalah tools yang dikembangkan 
oleh Google untuk menguji dan menganalisis performa suatu website pada desktop dan 
perangkat mobile serta memberikan saran untuk meningkatkan performa, aksesibilitas, dan 
SEO.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis website Toko Kerja menggunakan Google 
PageSpeed Insights, kemudian jika di bawah dari standar Google PageSpeed Insights, 
dilakukan optimasi agar sesuai atau harus di atas dari standar.  Penelitian ini menggunakan 
jenis data kuantitatif, yang didapatkan dari hasil analisis tools Google PageSpeed Insights.  
Hasil analisis Google PageSpeed Insights adalah skor performa website menggunakan 
skala persen dan kecepatan website menggunakan ukuran waktu.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran Google PageSpeed 
Insights, skor performa meningkat dari 85 menjadi 99, skor aksesibilitas meningkat dari 91 
menjadi 100, dan skor SEO meningkat dari 70 menjadi 80.  Berdasarkan hasil penelitian 
website Toko Kerja berhasil dioptimasi. 
 
Kata kunci: Performa, Optimasi, Website, Toko Kerja, Google PageSpeed Insights  
 
 
Abstract:  The main factor that make users comfortable using a website was its 
performance, websites with long loading times were more likely to be abandoned by visitors.  
After testing the website of Toko Kerja using Google PageSpeed Insights, there were many 
opportunities that can be done to improve the performance of the website Toko Kerja, 
Google PageSpeed Insights was a tool developed by Google to test and analyze the 
performance of a website on desktops and mobile devices and provide advice to improve 
performance, accessibility, and SEO.  This research aims to analyze the website of Toko 
Kerja using Google PageSpeed Insights, then if it was below the Google PageSpeed 
Insights standard, optimization will be carried out to match or be above the standard.  This 
research used quantitative data, which was obtained from the analysis results of the Google 
PageSpeed Insights tool.  The results of the Google PageSpeed Insights analysis were 
website performance scores using a percent scale and website speed using a time measure.  
The results show that after making improvements based on Google PageSpeed Insights 
suggestions, the performance score increased from 85 to 99, the accessibility score 
increased from 91 to 100, and the SEO score increased from 70 to 80.  Based on the 
research results website Toko Kerja was optimized. 
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1. PENDAHULUAN 

Toko Kerja merupakan salah satu start up yang dikembangkan dalam bentuk website 

oleh tim LazyBum yang terdiri dari tiga mahasiswa di STMIK Kharisma Makassar, Toko Kerja 

dikembangkan untuk mempertemukan freelancer dan klien yang ingin mencari dan 

menggunakan jasa freelancer.  Freelancer merupakan orang yang bekerja secara bebas 

tanpa terikat kontrak pada suatu perusahaan atau organisasi tertentu.  Freelancer bebas 

untuk menerima atau menolak pekerjaan yang ditawarkan kepadanya karena tidak terikat 

kontrak apa pun, freelancer mengerjakan proyek setelah berbicara dengan klien dan terikat 

ikatan kerja sesuai kesepakatan bersama.   Freelancer dapat melakukan registrasi atau login 

pada website Toko Kerja dan menjual jasa yang ingin ditawarkan oleh freelancer.  Jika 

pengunjung tertarik dengan jasa yang ditawarkan oleh freelancer, maka pengunjung dapat 

melakukan registrasi atau login kemudian melakukan komunikasi melalui media chat yang 

telah disediakan.  Setelah itu pengunjung dapat melakukan pembayaran jika sudah sepakat 

terhadap jasa dan harga yang ditawarkan freelancer, pembayaran dilakukan melalui Toko 

Kerja sehingga uang tetap aman sampai freelancer selesai mengerjakan proyek.  Website 

Toko Kerja dapat diakses melalui link berikut http://www.tokokerja.com/.  Salah satu misi 

Toko Kerja adalah membuat pengguna nyaman ketika berkunjung ke website Toko Kerja. 

Faktor utama yang membuat pengguna nyaman menggunakan website adalah 

performanya[1], website dengan waktu loading yang lama lebih cenderung ditinggalkan oleh 

pengunjung.  Menurut artikel yang ditulis oleh Maura Monaghan[2], 1 dari 4 pengunjung 

meninggalkan website dengan waktu loading lebih dari 4 detik, 46% pengguna tidak 

mengunjungi kembali website dengan performa yang buruk, 64% pembeli belanja di tempat 

lain ketika tidak puas dengan kunjungannya pada website, dan penundaan loading 1 detik 

mengurangi kepuasan pengguna sebanyak 16%.  Selain kecepatan website mempengaruhi 

pengalaman pengunjung, kecepatan website juga mempengaruhi peringkat pada mesin 

pencari.  Karena itu penting untuk melakukan pengujian performa website secara berkala dan 

melakukan optimasi performa website agar menjadi lebih baik.  Salah satu tools yang sering 

digunakan untuk melakukan pengujian performa website adalah Google PageSpeed Insights.  

Google PageSpeed Insights adalah tools gratis yang menawarkan laporan kecepatan website 

paling akurat dibanding tools lainnya.  Selain itu, karena tools ini dirilis oleh Google sehingga 

indikator penilaian yang digunakan sesuai dengan standar Google.  Teknologi Lighthouse 

telah digunakan secara resmi oleh Google PageSpeed Insights sejak November 2018, 

Lighthouse adalah alat terpisah yang digunakan untuk memeriksa kinerja website dalam 

bentuk extension Chrome.  Google PageSpeed Insights dapat memberikan analisis yang 

lebih lengkap dan akurat dengan menjadikan Lighthouse sebagai mesin analisis utama[3]. 

Setelah melakukan pengujian pada website Toko Kerja menggunakan Google 

PageSpeed Insights, ditemukan banyak peluang yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 

performa website Toko Kerja.  Seperti ukuran gambar yang terlalu besar, menghapus 

JS/CSS yang tidak digunakan, menambahkan atribut, dan mengurutkan penggunaan 

heading.  Dengan menerapkan hal-hal tersebut, meningkatkan performa website Toko Kerja 
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menjadi lebih baik dari sebelumnya.  Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi pada 

hasil analisis Google PageSpeed Insights untuk mencari masalah dan solusi.  Kemudian 

melakukan optimasi terhadap website Toko Kerja untuk meningkatkan performa website Toko 

Kerja. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Alur Penelitian 

Gambar 1 adalah tahapan penelitian yang dilakukan, pertama peneliti melakukan studi 

literatur untuk menambah informasi sebelum melakukan analisis.  Kemudian peneliti 

melakukan analisis dan pengujian performa website Toko Kerja menggunakan Google 

PageSpeed Insights.  Jika hasil analisis dan pengujian menunjukkan performa website 

belum optimal maka dilakukan perbaikan performa website Toko Kerja.  Setelah dilakukan 

perbaikan, dilakukan analisis dan pengujian ulang untuk melihat apakah performa sudah 

optimal atau belum.  Jika belum optimal maka dilakukan perbaikan kembali, jika sudah 

optimal maka penelitian selesai.  Dan terakhir peneliti menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

2.2 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yang didapatkan dari hasil analisis tools 

Google PageSpeed Insights.  Hasil analisis Google PageSpeed Insights adalah skor 

performa website menggunakan skala persen dan kecepatan website menggunakan 

ukuran waktu. 

2.3 Sumber Data 

1. Data Primer 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yang didapatkan dari hasil analisis 

tools Google PageSpeed Insights.  Hasil analisis Google PageSpeed Insights adalah 

skor performa website menggunakan skala persen dan kecepatan website 

menggunakan ukuran waktu 

2. Data Sekunder 
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Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yang didapatkan dari hasil analisis 

tools Google PageSpeed Insights.  Hasil analisis Google PageSpeed Insights adalah 

skor performa website menggunakan skala persen dan kecepatan website 

menggunakan ukuran waktu 

2.4 Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi.  

Peneliti mengamati hasil analisis tools Google PageSpeed Insights terhadap 

performa website Toko Kerja.   

2. Studi Literatur 

Pada penelitian ini peneliti mencari dan membaca tulisan-tulisan yang layak untuk 

menambah informasi dalam melakukan observasi pada hasil analisis performa 

website Toko Kerja dengan menggunakan tools Google PageSpeed Insights dan 

untuk menyelesaikan masalah. 

2.5 Metode Pengolahan Data 

Pada penelitian ini data diolah secara real time dengan bantuan tools Google PageSpeed 

Insights, tools melakukan analisis website Toko Kerja dan menampilkan hasil analisisnya 

pada saat itu juga.  Kemudian peneliti melakukan observasi terhadap hasil analisis tools 

dengan informasi tambahan dari studi literatur untuk mendapatkan informasi berkualitas 

sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang valid.  Hasil analisis tools Google 

PageSpeed Insights yang diamati adalah Performance, First Contentful Paint, Speed 

Index, Largest Contentful Paint, Time to Interactive, Total Blocking Time, Cumulative 

Layout Shift, Opportunities,  Diagnostics, dan Accessibility. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis Google PageSpeed Insights terhadap performa website Toko 

Kerja, perlu untuk dilakukan optimasi performa.  Optimasi dilakukan berdasarkan standar dan 

saran yang didapatkan dari hasil analisis Google PageSpeed Insights.  Ada 3 saran optimasi 

yang diberikan Google PageSpeed Insights terhadap performa website Toko Kerja, yaitu : 

  

1. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights pertama 

Berdasarkan saran perbaikan Google PageSpeed Insights pada gambar 2, disarankan 

untuk melakukan optimasi pada gambar yang digunakan pada website Toko Kerja yaitu 

menggunakan ukuran gambar yang sesuai dan next-gen format pada gambar di website 

Toko Kerja. 

 

Gambar 2.  Saran perbaikan Google PageSpeed Insights I 
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a. Properly size images 

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights pada gambar 2 untuk menggunakan 

ukuran gambar yang sesuai pada website Toko Kerja, maka dilakukan resize ukuran 

gambar sebelum diupload ke website, dengan cara mengecilkan menjadi 70% dari ukuran 

aslinya.  Berdasarkan rekomendasi dari platform https://openai.com/, jika gambar 

digunakan untuk tampilan web, biasanya mengurangi ukuran gambar 30% - 50% dari 

resolusi aslinya dapat menghasilkan ukuran file yang lebih kecil dengan mempertahankan 

kualitas yang cukup baik.  Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengurangan 

persentase terkecil yakni 30%, sehingga gambar yang diresize untuk kebutuhan konten 

website tetap berada pada kualitas 70% dari aslinya.  Pada kualitas gambar dengan 

persentase 70%, tetap menghasilkan kualitas gambar yang bagus dan ukuran yang kecil 

sehingga dapat mengurangi waktu saat muat halaman website.  Untuk mengecilkan 

gambar peneliti menggunakan Group Docs Conversion App yang dapat diakses melalui 

link berikut https://www.groupdocs.app/.  Pada gambar 3 peneliti mengupload gambar 

untuk dikecilkan ukurannya menggunakan Group Docs Conversion App. 

 

Gambar 3.  Cara menggunakan Group Docs 

Setelah gambar berhasil diupload seperti pada gambar 3, maka peneliti melakukan 

pengecilan gambar menggunakan mode resize by percent sehingga peneliti dapat 

mengecilkan ukuran gambar 70% dari ukuran asli gambar.  Gambar 4 merupakan proses 

pengecilan gambar pada website Toko Kerja, setelah ditemukan ukuran yang tepat 

peneliti mengeklik resize now dan hasil gambar yang telah dikecilkan tersimpan. 

https://openai.com/
https://www.groupdocs.app/
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Gambar 4.  Cara menggunakan Group Docs 

Pada gambar 5 merupakan file images yang telah dikecilkan ukurannya menjadi 70% dari 

ukuran asli file images. 

 

Gambar 5.  File images yang ukurannya telah diperkecil 

Setelah dilakukan resize gambar dengan mengecilkan ukuran gambar 70% dari ukuran 

aslinya, kemudian dilakukan kembali pengujian dengan menggunakan Google 

PageSpeed Insights.  Berdasarkan hasil uji performa Google PageSpeed Insights pada 

gambar 6, kecepatan loading gambar bertambah cepat dari yang sebelumnya 1.76 detik 

menjadi 0.75 detik. 

 

Gambar 6.  Hasil analisis Google PageSpeed Insights setelah ukuran images diperkecil 



Jurnal Ilmu Komputer  KHARISMA TECH 

 

Frans Junior Wangsa, Marlina, Renny  47 

b. Serve images in next-gen formats 

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights pada gambar 2 untuk menggunakan 

next-gen format, gambar yang sebelumnya disimpan dengan menggunakan format png 

atau jpg, sekarang diubah menjadi  format webp.  Webp  merupakan format gambar yang 

diciptakan oleh Google untuk mempercepat loading halaman web dengan ukuran file yang 

lebih kecil, namun tetap menjaga kualitas gambar yang dihasilkan.  Ini dicapai dengan 

menggunakan teknologi kompresi yang lebih efisien dari pada format gambar standar 

seperti JPEG dan PNG.  Untuk mengonversi file images dengan format standar JPEG dan 

PNG menjadi webp, peneliti menggunakan Convertio yang dapat diakses melalui link 

berikut https://convertio.co/id/.  File images yang dikonversi formatnya diupload seperti 

pada gambar 7. 

 

Gambar 7.  Cara menggunakan Convertio 

Pada gambar 8 merupakan gambar setelah file images diupload, setelah file berhasil 

diupload peneliti mengeklik convert dan menunggu hingga konversi berhasil dilakukan. 

 

Gambar 8.  Cara menggunakan Convertio 

Setelah file images berhasil dikonversi menjadi webp, file images didownload.  Gambar 9 

menunjukkan file images telah berhasil dikonversi dan siap untuk didownload. 

https://convertio.co/id/


Jurnal Ilmu Komputer  KHARISMA TECH 

 

Frans Junior Wangsa, Marlina, Renny  48 

 

Gambar 9.  Cara menggunakan Convertio 

Pada gambar 10 memperlihatkan file images pada website Toko Kerja yang disimpan 

pada database telah menggunakan format webp sesuai dengan saran dan standar yang 

diberikan oleh Google PageSpeed Insights.  

 

Gambar 10.  Penyimpanan images pada database menggunakan format webp 

Berdasarkan saran Google PageSpeed Insights pada gambar 2 untuk menggunakan 

gambar dengan next-gen format, maka semua gambar termasuk icon yang digunakan 

pada website Toko Kerja menggunakan format webp.  Pada gambar 11 merupakan 

source code website Toko Kerja yang telah dioptimasi sesuai dengan saran Google 

PageSpeed Insights pada gambar 2 untuk menggunakan gambar next-gen format yaitu 

webp. 

 

Gambar 11.  Source  code setelah file images menggunakan format webp 

2. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights kedua 

Berdasarkan saran perbaikan Google PageSpeed Insights pada gambar 12, disarankan 

untuk menambahkan atribut “alt” pada gambar yang berfungsi untuk memberikan 

deskripsi alternatif pada gambar.  Dan berdasarkan saran dari Google PageSpeed 

Insights untuk menyesuaikan urutan heading yang digunakan berdasarkan urutan yang 

sesuai yaitu dimulai dari h1 – h6. 
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Gambar 12.  Saran perbaikan Google PageSpeed Insights II 

a. Image elements do not have [alt] attributes 

Source code website Toko Kerja pada gambar 13 yang belum dioptimasi belum memiliki 

atribut “alt” pada gambar yang ada pada website Toko Kerja sehingga berdasarkan saran 

Google PageSpeed Insights pada gambar 12 disarankan untuk menambahkan atribut “alt” 

pada gambar yang ada di website Toko Kerja. 

 

Gambar 13.  Source code sebelum ditambahkan atribut alt pada images 

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights pada gambar 12 untuk 

menambahkan atribut “alt” pada gambar, pada source code di gambar 14 yang terdapat di 

class navbar yang berguna untuk menampilkan icon produk, diberikan atribut “alt” yang 

berisikan nama dari menu-menu tersebut. Atribut "alt" pada tag "img" HTML berfungsi 

memberikan deskripsi alternatif tentang gambar yang ditampilkan pada halaman web.  Ini 

membantu pengguna yang tidak dapat melihat gambar karena masalah aksesibilitas atau 

perangkat yang tidak kompatibel untuk tetap memahami konten gambar pada halaman 

web. 

 

Gambar 14.  Source code setelah ditambahkan atribut alt pada images 

b. Heading elements are not in a sequentially-descending order 

Berdasarkan saran Google PageSpeed Insights pada gambar 12 untuk mengurutkan 

elemen heading yang digunakan pada website Toko Kerja sesuai dengan urutan yaitu h1 

– h6.  Pada gambar 15 merupakan source code website sebelum dioptimasi, elemen 

heading yang digunakan belum berurutan dari h1 – h6. 
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Gambar 17.  Source code sebelum elemen heading diurutkan 

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights untuk mengurutkan penggunaan 

elemen heading dari h1 – h6.  Source code pada gambar 16, untuk deklarasi tag heading 

diperbaiki sehingga berurutan.  Untuk heading pertama dideklarasikan menggunakan h1 

dan untuk heading di bawahnya menggunakan h2 dan seterusnya jika ada tambahan 

elemen heading yang ingin ditambahkan. 

 

Gambar 16.  Source code setelah elemen heading diurutkan 

3. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights ketiga 

Berdasarkan saran perbaikan Google PageSpeed Insights pada gambar 17, disarankan 

untuk menambahkan elemen width dan height pada gambar yang ada di website Toko 

Kerja.  Dengan menambahkan elemen width dan height memberikan dimensi gambar 

yang ditampilkan pada website Toko Kerja. 

 

Gambar 17.  Saran perbaikan Google PageSpeed Insights III 

Berdasarkan saran perbaikan Google PageSpeed Insights pada gambar 18 terdapat error 

browser yaitu terdapat line script yang tidak digunakan.  Maka line script perlu untuk 

dihapus sehingga script yang tidak digunakan tidak diload saat website Toko Kerja dibuka 

dan mempercepat waktu loading website Toko Kerja saat dibuka. 

 

Gambar 18.  Saran perbaikan Google PageSpeed Insights IV 
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a. Image elements do not have explicit width and height 

Berdasarkan saran Google PageSpeed Insights pada gambar 17 untuk menambahkan 

atribut width dan height pada elemen images yang nantinya memberikan dimensi gambar 

pada images yang ada di website Toko Kerja.  Pada gambar 19 merupakan source code 

website Toko Kerja yang belum memiliki atribut width dan height pada elemen images. 

 

Gambar 19.  Source code sebelum images ditambahkan atribut width dan height 

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights, pada gambar 20 merupakan source 

code website Toko Kerja yang diberikan atribut width (lebar) dan height (tinggi), dengan 

memberikan atribut width dan height pada tag img di HTML memungkinkan untuk 

menentukan dimensi gambar yang ditampilkan di halaman web.  Sehingga browser dapat 

memperkirakan ruang yang diperlukan untuk menampilkan gambar sebelum seluruh 

halaman web diunduh, dan ini dapat mempercepat waktu loading halaman serta 

meningkatkan pengalaman pengguna. 

 

Gambar 20.  Source code setelah images ditambahkan atribut width dan height 

b. Browser errors were logged to the console 

Berdasarkan saran Google PageSpeed Insights pada gambar 18 terdapat browser error 

karena terdapat line script yang tidak digunakan.  Oleh karena itu maka line script tersebut 

dihapus sesuai dengan saran Google PageSpeed Insights.  Pada gambar 21 merupakan 

source code website Toko Kerja dengan line script yang tidak digunakan dan belum 

dihapus. 

 

Gambar 21.  Source code sebelum script dihapus 

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights, perlu untuk menghapus line untuk 

script jsdelivr.net/npm/bootstrap@4.4.1/dist/js/bootstrap.min.js yang terdapat pada file 

Footer.php.  Dengan cara ini mengakibatkan script yang tidak terpakai tidak dipaksa untuk 

diload saat website dibuka. 
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Gambar 24.  Source code setelah script dihapus 

3.1 Hasil analisis Google PageSpeed Insights 

Setelah dilakukan optimasi website Toko Kerja sesuai dengan saran dan standar dari 

hasil analisis Google PageSpeed Insights, kemudian dilakukan kembali analisis 

menggunakan Google PageSpeed Insights untuk mengetahui perbandingan skor 

performa sebelum dan setelah dilakukan optimasi website Toko Kerja.  Pada gambar 23 

merupakan hasil analisis Google PageSpeed Insights sebelum dilakukan optimasi 

berdasarkan saran dan standar Google PageSpeed Insights.  Dengan skor performa 85, 

aksesibilitas 91, dan SEO 70. 

 

Gambar 23.  Hasil analisis Google PageSpeed Insights sebelum optimasi 

Pada gambar 24 merupakan hasil analisis Google PageSpeed Insights setelah website 

Toko Kerja dioptimasi berdasarkan saran dan standar Google PageSpeed Insights.  Hasil 

analisis menunjukkan skor performa 99, aksesibilitas 100, dan SEO 80. 

 

Gambar 24.  Hasil analisis Google PageSpeed Insights setelah optimasi 
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Berdasarkan hasil analisis Google PageSpeed Insights setelah dilakukan optimasi website 

Toko Kerja, performa website Toko Kerja meningkat 11 angka dari 85 menjadi 99, 

aksesibilitas meningkat 9 angka dari 91 menjadi 100, dan SEO meningkat 10 angkat dari 

70 menjadi 80.  Dengan meningkatnya skor performa, aksesibilitas, dan SEO 

menunjukkan bahwa website Toko Kerja berhasil dioptimasi dan meningkat performanya.  

Dengan peningkatan ini membuat pengguna lebih percaya dan nyaman menggunakan 

website Toko Kerja. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa saran perbaikan yang 

diberikan Google PageSpeed Insights yaitu mengecilkan ukuran gambar, menggunakan 

gambar dengan format webp, menambahkan atribut alt, width, dan height pada gambar, 

mengurutkan penggunaan heading, dan menghapus line script yang tidak digunakan.  

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran Google PageSpeed Insights, skor performa 

meningkat dari 85 menjadi 99, skor aksesibilitas meningkat dari 91 menjadi 100, dan skor 

SEO meningkat dari 70 menjadi 80.  Berdasarkan hasil analisis Google PageSpeed Insights 

website Toko Kerja berhasil dioptimasi. 
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